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ABSTRAK

Citra merupakan suatu representasi, kemiripan atau imitasi dari suatu obyek atau benda. Citra ada dua macam
yaitu citra kontinu dan citra diskrit. Citra kontinu dihasilkan dari sistem optik yang menerima sinyal analog,
misalnya mata manusia dan kamera analog. Citra diskrit dihasilkan melalui proses digitalisasi sehingga mampu
menghasilkan citra diskrit, misalnya kamera digital dan scanner. Citra kontinu disebut juga citra analog dan citra
diskrit disebut juga citra digital.Citra yang dikenal dalam komputer adalah citra dalam format digital. Citra yang
kita miliki terkadang mempunyai kualitas mutu yang kurang bagus atau tidak memuaskan, misalnya mengandung
noise atau derau. Steganografi adalah cabang ilmu yang dikembangkan untuk pengamanan informasi.
Steganografi mempelajari bagaimana suatu informasi rahasia tidak dapat diketahui orang yang tidak berhak
dengan cara menyisipkan atau menyembunyikan pesan rahasia tersebut ke dalam pesan yang lain.Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk deskripsi penerapan Median Filter pada olah citra digital dan hasil analisis Median
Filter dalam mereduksi noise pada citra digital. Metode yang akan digunakan pada tugas akhir ini untuk
memperbaiki citra yang mengandung noise teks adalah median filter. Metode tersebut akan diterapkan pada citra
yang mengandung noise teks. Penelitian ini dilakukan dimulai dengan mengambil data berupa citra atau foto.
Selanjutnya, data tersebut akan difilter dengan median filter. Setelah itu kualitas citra di ukur dengan besaran yaitu
PSNR (Peak Signal to Noise Ratio). Pada penelitian ini dengan menggunakan 5 citra berbeda, dengan kernel filter
3x3, 5x5 dan 7x7, hasil filter median kebanyakan masuk kategori medium quality, walaupun ada beberapa citra
masuk kategori low quality

Kata Kunci : Citra, Steganografi, Filtering Citra, Metode Filter Median.

ABSTRACT

Image is a representation, similarity or imitation of an object or something. There are two kinds of images, namely
continuous images and discrete images. A continuous image is produced by an optical system that accepts analog
signals, for example the human eye and an analog camera. Discrete images are produced through a digitization
process so that they are capable of producing discrete images, for example digital cameras and scanners.
Continuous images are also called analog images and discrete images are also called digital images. The image
that is known in the computer is an image in digital format. The image we have sometimes has a poor quality or
unsatisfactory quality, for example containing noise. Steganography is a branch of science developed for
information security. Steganography studies how a secret information can not be known by unauthorized persons
by inserting or hiding the secret message into another message. The purpose of this study was to describe the
application of the Median Filter in digital image processing and the results of the analysis of the Median Filter
in reducing noise in digital images. The methods that will be used in this final project to repair images containing
text noise is median filter. The method will be applied to images containing text noise. This research begins by
taking data in the form of images or photos. Next, the data will be filtered with median filter. After that, the quality
of the image is measured by PSNR (Peak Signal to Noise Ratio). In this research using 5 different images, with
kernel filters 3x3, 5x5 and 7x7, the results of the median filter are mostly in the medium quality category,
although there are several images in the low quality category.

Keywords: Image, Steganography, Image Filtering, Median Filter Methods.

1. Pendahuluan dikenal dalam komputer adalah citra dalam format
Citra merupakan suatu representasi, kemiripan digital (Jannah, 2008).
atau imitasi dari suatu obyek atau benda. Citra yang
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Citra yang kita miliki terkadang mempunyai
kualitas mutu yang kurang bagus atau tidak
memuaskan, misalnya mengandung noise atau derau.
Hal itu biasanya terjadi pada proses pengambilan
ataupun penyimpanan citra digital serta proses
pengiriman citra digital baik melalui satelit maupun
melalui kabel (Afifa, 2016).

Citra berkualitas rendah yang disebabkan noise
memerluakan langkah- langkah perbaikan untuk
meningkatkan kualitas citra tanpa mengurangi lebih
banyak kualitas detail citra serta menghasilkan citra
dengan informasi yang cukup akurat, salah satu teknik
perbaikan citra yaitu metode filtering citra. Metode
filtering citra dapat menghaluskan dan mengurangi
derau pada citra, baik secara linear maupun secara
non-linear. Ada banyak teknik filtering citra seperti
filter Gaussian, mean maupun median, dan pada
penelitian ini penulis menggunakan filter median
untuk mereduksi noise. (Jannah, 2008).

Filter median adalah salah satu filter non-
linear yang mengurutkan nilai intensitas sekelompok
pixel, kemudian mengganti nilai pixel yang diproses
dengan nilai mediannya. Cara kerja median filtering
tidak tergantung pada nilai-nilai yang berbeda
dengan nilai-nilai yang umum pada dalam
lingkungannya sehingga filter ini dapat
mempertahankan detail citra asli (Jannah, 2008).

Sistem keamanan jaringan, steganografi
merupakan cabang ilmu dari penyisipan informasi.
Steganografi adalah cabang ilmu yang dikembangkan
untuk pengamanan informasi. Steganografi
mempelajari bagaimana suatu informasi rahasia tidak
dapat diketahui orang yang tidak berhak dengan cara
menyisipkan atau menyembunyikan pesan rahasia
tersebut ke dalam pesan yang lain.

Kualitas citra diukur dengan dua besaran,
yaitu Mean Square Error (MSE) dan Peak Signal to
Noise Ratio (PSNR). MSE menyatakan tingkat
kesalahan kuadrat rata-rata dari codebook yang
dihasilkan terhadap vektor input. Semakin kecil nilai
MSE menunjukkan semakin sesuai dengan vektor
input. Parameter PSNR bernilai sebaliknya, semakin
besar parameter PSNR semakin bagus codebook
yang dihasilkan (Jannah, 2008).

Melalui metode-metode di atas kita akan
menguji dan membandingkan diantara filter tersebut
mana yang lebih baik digunakan, dan menguji
apakah citra akan berubah ketika disisipkan noise
berupa teks.

Tulisan ini disusun dengan sistematika sebagai
berikut, pada bagian 2 membahas tentang kajian
pustaka, bagian 3 membahas tentang hasil dan
pembahasan dan bagian 4 penutup, yang memuat
kesimpulan dan saran.

2. Kajian Pustaka

2.1 Citra Digital

Citra adalah suatu representasi (gambaran),
kemiripan atau inisiasi dari suatu objek. Citra sebagai
keluaran suatu sistem perekaman data dapat bersifat
optik berupa foto, bersifat analog berupa sinyal-
sinyal video seperti gambar pada monitor televisi,
atau bersifat digital yang dapat langsung disimpan
pada suatu media penyimpan (Agustian, 2012).

Citra ada dua macam yaitu citra kontinu dan
citra diskrit. Citra kontinu dihasilkan dari sistem
optik yang menerima sinyal analog, misalnya mata
manusia dan kamera analog. Citra diskrit dihasilkan
melalui proses digitalisasi sehingga mampu
menghasilkan citra diskrit, misalnya kamera digital
dan scanner. Citra kontinu disebut juga citra analog
dan citra diskrit disebut juga citra digital.

Citra digital adalah gambar dua dimensi yang
dihasilkan dari gambar analog dua dimensi yang
kontinu menjadi gambar diskrit melalui proses
sampling. Gambar analog dibagi menjadi m baris
dan n kolom sehingga menjadi gambar diskrit.
Dimana setiap pasangan indeks baris dan kolom
menyatakan suatu titik pada citra.

Secara matematis, citra digital dapat
direpresentasikan secara matematis sebagai fungsi
dua dimensi f(A), dimana A adalah himpunan
daerah diskrit A ¢ R?, domain dari fungsi, yaitu
(i,j) € A, dimana i dan j adalah variabel kontinu
pada A, dimana

A={(,)ez*|1<i<ml1<j<n}

Gambar berwarna (RGB), secara matematis dapat
direpresentasikan sebagai pemetaan dari f : A —
R3, dimana f adalah fungsi bernilai vektor yang
memiliki bentuk :

Q11 Q12 0 Qup

fiy = [T o Gy
Am1  Am2 Amn
by by by
fZ(A) — b21 b22 bZn
bml me bmn
€11 C12 Cin
£ (4) = C21 C?2 Can
Cmi Cmz2z + Cmn

[@1n, b1ns C1nl
[azn, b2, C2nl

[@12, b1z, C12]
[az2, b2z, €22]

[a11, b1, €11]

fA) = [a21‘b_21'C21]

[amll bmll le] [amzv bmzv sz] [amnl bmn' Cmn]

Dengan a;; = f1(i,)), b;j = f>(i,j) dan¢;; =
f3 (6 ).
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2.2 Citra Bitmap

Citra bitmap adalah susunan bit-bit warna
untuk tiap pixel yang membentuk pola tertentu.
Pola-pola warna ini menyajikan informasi yang dapat
dipahami sesuai dengan persepsi indera penglihatan
manusia. Format file ini merupakan format grafis
yang fleksibel untuk platform Windows sehingga
dapat dibaca oleh program grafis manapun. Format
ini mampu menyimpan informasi dengan kualitas
tingkat 1 bit sampai 24 bit (Jannah,2008).

2.3 Pixel

Pixel (Picture Elements) adalah nilai tiap-tiap
entri matriks pada bitmap. Rentang nilai-nilai pixel
ini dipengaruhi oleh banyaknya warna yang dapat
ditampilkan. Jika suatu bitmap dapat menampilkan
256 warna maka nilai-nilai pixelnya dibatasi dari O
hingga 255. Suatu bitmap dianggap mempunyai
ketepatan yang tinggi jika dapat menampilkan lebih
banyak warna.

2.4 Dimensi dan Resolusi

Dimensi bitmap adalah ukuran bitmap yang
dinotasikan dengan menulis lebar x tinggi bitmap.
Satuan ukur dimensi bitmap dapat berupa satuan
ukur metris maupun pixel. Kerapatan titik-titik pada
citra dinamakan resolusi, yang menunjukkan
seberapa tajam gambar, yang ditunjukkan dengan
jumlah baris dan kolom (Jannah, 2008).

Resolusi itulah yang menentukan kualitas dari
gambar. Jika suatu gambar diperbesar, maka resolusi
gambar akan menjadi kecil dan gambar menjadi tidak
tajam. Semakin tinggi resolusi gambar, maka akan
semakin tinggi kemampuan perbesarannya

2.5  Filter Median

Filter Median adalah salah satu teknik dalam
pengolahan citra pada domain spasial yang dapat
digunakan untuk peningkatan kualitas citra (image
enhancement) terutama mengurangi noise (distorsi)
pada sebuah citra.

Filter ini bekerja dengan menggantikan nilai
tengah dari pixel yang dicakup oleh area filter
dengan sebuah nilai tengah (median) setelah
diurutkan terlebih dahulu dari yang terkecil ke yang
terbesar. Biasanya ukuran filter adalah ganjil karena
akan memberikan poros tengah, sehingga akan lebih
mudah dalam mengolah Noise.

Filter median sebenarnya merupakan
pendekatan alternatif yang digunakan untuk
mengatasi kelemahan window averaging. Teknik ini
bekerja dengan cara mengisi nilai dari setiap pixel
dengan nilai median tetangganya. Proses pemilihan
median ini diawali dengan terlebih dahulu
mengurutkan nilai-nilai pixel tetangga,baru

kemudian dipilih nilai tengahnya (median) (Lestari,
2003).

2.6 Noise

Noise pada gambar adalah variasi acak dari
kecerahan atau warna informasi dalam gambar yang
dihasilkan oleh sensor dan sirkuit pemindai atau
kamera digital. Noise menghasilkan efek yang tidak
diinginkan seperti artefak tepi yang tidak realistis,
garis yang tidak terlihat, sudut, objek buram, dan
pemandangan latar belakang yang mengganggu.
Noise merupakan sesuatu ketidaksesuaian pemetaan
akibat penyimpanan data citra mempengaruhi
kualitas citra. Noise dapat berupa gangguan fisik
(optik) pada alat penangkap citra, misalnya debu
yang menempel pada lensa foto ataupun karena
pengolahan yang tidak sesuai.

2.7 Mean Square Error (MSE) dan Peak Signal
to Noise Ratio (PSNR)

Tingkat keberhasilan dan performa dari suatu
metode filtering pada citra dihitung dengan
menggunakan Peak Signal to Noise Ratio atau biasa
disingkat dengan PSNR. Meskipun performa metode
filtering juga dapat diukur dengan teknik visual
(hanya melihat pada citra hasil dan
membandingkannya dengan citra yang terdapat
noise). Namun hasil pengukuran teknik visual setiap
orang berbeda — beda. Sehingga MSE dan PSNR
merupakan solusi pengukuran performa yang baik.

PSNR secara umum digunakan untuk
mengukur kualitas pada penyusunan ulang citra. Hal
ini lebih mudah didefinisikan dengan MSE, misal
1(i,j) adalah citra masukan dan I'(i, j) adalah citra
keluaran, keduanya memiliki m baris dan n kolom,
maka didefinisikan sebagai Persamaan 2.1.

1 m n
MSE = %Z Z[z(l,]) -
i=1 j=1
-G, NI?
Dimana:
i : Ukuran baris dari citra
j : Ukuran kolom dari citra
1(i,)) : Elemen matriks citra awal
I'(i, ) : Elemen matriks citra hasil
PSNR didefinisikan sebagai Persamaan 2.2.
PSNR =10 x 1 2557 (2.2)
- %8\ MsE '

Secara umum, nilai PSNR dengan kisaran di
bawah 30 dB termasuk dalam low quality dan
terdapat banyak distorsi pada citra hasil penyisipan
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pesan. Nilai PSNR dengan kisaran 51 ke atas
termasuk dalam high quality dan gambar hasil
penyisipan pesan sulit dibedakan oleh mata manusia
(Doo dkk., 2019).

2.8  Steganografi

Kata Steganografi (steganography) berasal
dari bahasa Yunani yang terdiri dari kata steganos
yang artinya tersembunyi dan graphien yang artinya
menulis, sehingga bisa diartikan sebagai tulisan yang
tersembunyi. Dapat disimpulkan bahwa,
Steganografi adalah ilmu yang mempelajari teknik
pengembangan pesan rahasia di dalam pesan yang
lainnya, sedemikian rupa sehingga orang lain tidak
akan tahu bahwa terdapat pesan rahasia di dalam
pesan yang mereka baca (Anti dkk., 2017).

3. Hasil dan Pembahasan

3.1 Pembahasan

Dalam pengujian ini peneliti mengunakan lima data
citra yang berbeda dengan menggunakan noise
berupa teks (steganografi teks).Pada setiap data akan
di proses mengunakan metode perbaikan data citra
mengunakan metode Median Filter dan akan
menampilkan nilai MSE dan PNSR pada setiap data
citra yang sudah di proses.

3.2 Hasil Pengujian
3.2.1. Pengujian dengan Kernel 3x3

Berikut adalah hasil dari pengujian perbaikan
kualitas citra menggunakan metode Median Filter,
beserta hasil PNSR.

Citra 1. Filter

Citra 1. Noise;

Citra 2. Noise; Citra 2. Filter

Volume 3 Nomor 3, September — Desember 2023

Citra 4. Noise; Citra 4. Filter

Citra 5. Noise; Citra b. Filter

Tabel 3.1 Daftar Nilai PSNR Kernel 3x3

Data Nilai PSNR
Median 3x3
Pertama 32.51337747130274
Kedua 43.746152824363165
Ketiga 36.133567218065316
Keempat 35.984519358765546
Kelima 30.5450978494725

Dari hasil uji coba citra menggunakan 5 citra
berbeda dengan noise teks pada kernel filter 3 x 3,
tampak pada Tabel, Citra yang memiliki nilai PSNR
lebih dari 30 dB, dikategorikan sebagai citra medium
quality. Pada gambar hasil filter median juga tampak
detail dari gambar masih jelas.

3.2.2. Pengujian dengan Kernel 5x5

Berikut adalah hasil dari pengujian perbaikan
kualitas citra menggunakan metode Median Filter,
beserta hasil PNSR.

Citra 1. Noise; Citra 1. Filter

Citra 3. Filter
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Citra 4. Noise;

~ Citra 4. Filter

Median 5x5
Pertama 27.864959561508996
Kedua 38.66788254700741
Ketiga 30.71765726938985
Keempat 31.193996651140807
Kelima 27.17270866686794
Citra 5. Noise; Citra 5. Filter

Tabel 3.2 Daftar Nilai PSNR Kernel 5x5

Dari hasil uji coba citra menggunakan 5
citra berbeda dengan noise teks pada kernel filter 5 x
5 pada citra pertama dan kelima memiliki nilai PSNR
dibawah 30 dB yang dikategorikan sebagai citra
dengan low quality. Sedangkan citra kedua, ketiga
dan keempat memiliki nilai PSNR lebih dari 30 dB,
dikategorikan sebagai citra medium quality. Pada
hasil filter kernel 5 x 5 tampak pada hasil filter
median mulai buram dan detail mulai berkurang.

3.2.3. Pengujian dengan Kernel 7x7

Berikut adalah hasil dari pengujian perbaikan
kualitas citra menggunakan metode Median Filter,
beserta hasil PNSR.

Citra 1. Filter

Citra 2. Filter

Citra 3. Filter

Citra 3. Noise;

Citra 5. Filter

Citra 5. Noise;

Tabel 3.3 Daftar Nilai PSNR Kernel 7x7

Data Nilai PSNR
Median 7x7
Pertama 25.771995196434844
Kedua 35.88054813209395
Ketiga 27.879289227243056
Keempat 28.311393802174727
Kelima 25.555149732908724

Dari hasil uji coba citra menggunakan 5
citra berbeda dengan noise teks pada kernel filter
7x7, pada citra pertama, ketiga, keempat dan kelima
nilai PSNR pada filter median berada dibawah 30
dB, berarti citra tersebut dikategorikan citra dengan
low quality. Pada citra kedua memiliki nilai PSNR
lebih dari 30 dB, dikategorikan sebagai citra medium
quality. Pada hasil filter kernel 7x7 tampak pada
hasil filter median buram dan detail pada citra
menjadi tidak jelas.

3.3 Perbandingan Citra Asli dan Noise

3.3.1 Citra Asli Kernel 3x3 dan Noise Kernel 3x3
Berikut adalah hasil dari perbandingan citra

asli dan noise menggunakan metode Median Filter,

beserta hasil PNSR.
pf ™)

- Citra 1. Asli; Citra 1. Filter Asli
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l' Citra 5. Noise; Citra 5. Filter Noise
: . Tabel 3.4 Perbandingan Nilai PSNR Kernel 3x3
Citra 1. Noise;
Data Nilai PSNR
Median Asli 3x3 Median Noise 3x3
Pertama 32.51343055691608 32.51337747130274
. . . . . Kedua 43.7465392276971 43.746152824363165
Citra 2. Asli; Citra 2. Filter Asl .
: ' : ' : Ketiga | _36.13364466905555 36.133567218065316
Keempat 35.984830652175305 35.984519358765546
Kelima 30.545098074189227 30.5450978494725

|

Citra 2. Noise;

Dari hasil uji coba citra, menggunakan 5
citra berbeda, nilai PSNR citra asli maupun noise
cukup mirip, dengan perbedaan cukup kecil baik
citra filter median asli dengan median noise sama-
sama masuk kategori medium quality, dengan tetap
hasil filter citra asli masih lebih baik dibandingkan
hasil filter noise walaupun perbedaan nilai PSNR
cukup kecil.

Citra 2. Filter Noise

3.3.2 Citra Asli Kernel 5x5 dan Noise Kernel 5x5

Berikut adalah hasil dari perbandingan citra
asli dan noise menggunakan metode Median Filter,
beserta hasil PNSR.

T \
A
7,
- Citra 1. Asli;
)
i g 7
Citra 4. Filter Asli BN ) . ‘,

Citra 1. Noise; Citra 1. Filter Noise

Citra 2. Asli;

496
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Citra 2. Noise; Citra 2. Filter Noise

Citra 3. Filter Asli

Citra 3. Filter Noise

Citra 5. Noise; Citra 5. Filter Noise

Tabel 3.5 Perbandingan Nilai PSNR Kernel 5x5

Dari hasil uji coba citra, menggunakan 5
citra berbeda, nilai PSNR citra asli maupun noise
cukup mirip, dengan perbedaan cukup kecil, baik
citra filter median asli dengan median noise sama-
sama masuk kategori medium quality, kecuali citra
kelima karena nilai PSNR dibawah 30 dB masuk
kategori low quality dengan tetap hasil filter citra asli
masih lebih baik dibandingkan hasil filter noise
walaupun perbedaan nilai PSNR cukup kecil.

3.3.3 Citra Asli Kernel 7x7 dan Noise Kernel 7x7
Berikut adalah hasil dari perbandingan citra
asli dan noise menggunakan metode Median Filter,

beserta hasil PNSR.
“t \
2 3

%

Citra 1. Asli; Citra 1. Filter Asli

@

Citra 1. Filter Noise

A
'\

\Ll

=k

X

.

Citra 2. Filter Noise

Citra 3. Filter Asli
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Citra 3. Noise; Citra 3. Filter Noise

Citra 4. Filter Ashi

Citra 4. Asli;

Citra 5. Noise; Citra 5. Filter Noise

Tabel 3.6 Perbandingan Nilai PSNR Kernel 7x7

Berdasarkan  hasil uji coba citra
menggunakan 5 citra berbeda, nilai PSNR citra asli
maupun noise cukup mirip dengan perbedaan cukup
kecil, tampak pada Error! Reference source not f
ound.6, citra filter median asli dengan median noise
untuk citra pertama, ketiga, keempat, kelima
memiliki nilai PSNR dibawah 30 dB masuk kategori
low quality, kecuali citra kedua masuk kategori
medium quality dengan hasil filter citra asli masih
lebih baik dibandingkan hasil filter noise walaupun
perbedaan nilai PSNR cukup kecil.

Data Nilai PSNR
Median Asli 5x5 Median Noise 5x5

Pertama 27.86498416503454 27.864959561508996

Kedua 38.66799924938916 38.66788254700741

Ketiga 30.71766028704935 30.71765726938985
Keempat 31.194172353701504 31.193996651140807

Kelima 27.172714736195168 27.17270866686794
4, Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan
maka dapat ditarik kesimpulan, Berdasarkan hasil
percobaan 5 citra berbeda yang disisipkan teks (noise
teks), dengan kernel filter 3x3,5x5 dan 7x7, tampak
bahwa hasil filter yang dihasilkan filter median, rata-
rata untuk kernel 3x3 dan 5x5 masuk dalam kategori
medium quality, sedangkan untuk kernel 7x7, rata-
rata masuk dalam kategori low quality. Perbandingan
nilai PSNR citra asli dan noise yang telah difilter
dengan filter median, memiliki nilai yang cukup mirip
dan secara tampak mata sulit untuk dibedakan,
sehingga nilai PSNR bisa dilihat perbedaan nilainya.
Dimana citra asli tetap memiliki nilai lebih tinggi
dibandingkan citra yang sudah diberi noise teks
(steganografi). Dengan demikian, semakin besar
kernel atau jendela filter maka citra akan semakin
halus, akan tetapi detail dari citra tersebut berkurang
atau kabur.
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